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RINGKASAN

Tahapan pemberdayaan penduduk merupakan cara memperhatikan
berbagai aspek bagi masyarakat, terutama dalam aspek kesejahteraan masyarakat
umum. Sebagaimana ditunjukkan misalnya oleh para ahli tertentu yang
menekankan persoalan kekuatan ekonomi sebagai modal dasar atau faktor generatif
dari proses pemberdayaan, pemberdayaan masih terlalu umum dan diibaratkan
hanya menyentuh dahan atau daun tetapi bukan akar masalahnya. .

Alasan penelitian dengan judul Kendala dalam Pemberdayaan Proses
Pemberdayaan Masyarakat karena menurut peneliti sangat menarik bagaimana
masyarakat diperhatikan dalam pemberdayaan melalui pemerintah desa. Adapun
tujuan dari penelitian ini. Untuk mengetahui bagaimana prakarsa pemberdayaan
masyarakat berdampak pada perkembangan Desa Pendem, Kecamatan Junrejo,
Kota Batu, dan Menggunakan pendekatan studi kualitatif dengan teknik
pengumpulan data, observasi, wawancara, dan pencatatan, untuk mengetahui aspek
pendukung dan penghambat proses pemberdayaan masyarakat di Desa Pendem,
Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Maka dengan hasil penelitian. Pemerintah Desa
Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu Memiliki Proses Pemberdayaan Masyarakat
di Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu terdapat ketergantungan yang sudah
terbentuk pada orang lain dalam menghambat suatu proses pembangunan yang
dilakukan oleh pemerintah sendiri, Hambatan lain adalah superego yang kuat dalam
masyarakat, yang mencegah individu menerima perubahan dan membuat mereka
percaya bahwa itu tidak akan pernah berakhir. Faktor pendukung dan penghambat
dalam pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan masyarakat secara umum saat ini
dapat dilaksanakan dengan baik berdasarkan keahlian dan tanggung jawab masing-
masing orang, pemerintahan, yang dapat dilakukan oleh Pemerintah Desa Pendem

saat ini mengutamakan kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan fisik, namun
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dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pemerintah dalam rangka
pemberdayaan, masyarakat kurang berperan serta dalam mendukung program
pemerintah dengan berbagai prioritas.

Kata Kunci: Tahapan Pemberdayaan Masyarakat



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tahapan pemberdayaan masyarakat ialah salah satu cara dalam memperhatikan
dalam berbagai aspek bagi masyarakat, terutama dalam aspek demi kesejahteraan
masyarakat umum. Sebagai bagian dari aktualisasi eksistensi manusia,
pemberdayaan masyarakat pada hakikatnya tidak hanya mencakup pemberdayaan
diri secara individu, tetapi juga pemberdayaan diri secara kolektif (individual) dan
pemberdayaan diri (kolektif). dari prakarsa untuk mewujudkan kemanusiaan yang
adil dan beradab melalui eksistensi manusia, keluarga, masyarakat, bahkan bangsa.
Oleh karena itu, dalam mengimplementasikan ide atau program kepada masyarakat,
penting untuk memahami sifat manusia, yang diharapkan dapat mengumpulkan
sumbangan atau menambah wawasan.

Hal itu ditunjukkan misalnya oleh beberapa ahli yang menekankan aspek
kekuatan ekonomi sebagai modal dasar atau faktor generatif dari proses
pemberdayaan. Hal ini menggambarkan bagaimana konsep pemberdayaan masih
terlalu umum dan diibaratkan hanya menyentuh dahan atau daun tetapi tidak
menyentuh akar permasalahan. Disamping itu ada yang lebih melihat betapa
kekuasaan politik yang merupakan sumber malapetaka eksistensi, sehingga
berpendapat bahwa pemberdayaan harus bertumpu pada Pemberdayaan politik.
Namun ada pula yang melihat secara sosiologi ataupun psikologi, sehingga
memandang keluarga dari pendidik sebagai wahana pemberdayaan, Pemberian
kekuasaan kepada yang berdaya merupakan aspek terpenting dari konsep
pemberdayaan karena hanya dengan “power” mereka dapat melakukan proses
akuntabilitas eksistensi. Gerakan pemberdayaan, yang menekankan pada peluang
kekuasaan dan membela " the helpless,” didasarkan pada gagasan ini. Pada
hakikatnya, gerakan pemberdayaan berusaha memberikan akses kepada setiap
orang terhadap kekuasaan yang esensial bagi proses aktualisasi eksistensi.
Mendorong masyarakat umum untuk mendukung kelembagaan masyarakat agar
mereka dapat menggunakan haknya untuk maju, mandiri, dan kesejahteraan dalam

rangka rencana jangka panjang yang kuat untuk meningkatkan kesehatan dan



kesejahteraannya serta menjadi mampu mempertahankan diri dari kemiskinan dan
keterbelakangan.

Dengan demikian peneliti mengambil judul “Tahapan pemberdayaan
masyarakat di Desa Pendem” upaya pemberdayaan melihat kondisi ketidak
berdayaan Masyarakat Upaya pemberdayaan kelompok masyarakat ini sangat perlu
dilakukan karena situasi ekonomi yang diperparah dengan rendahnya tingkat
pendidikan dan keterlibatan pihak luar. Setidaknya ada tiga program yang dapat
dilaksanakan untuk memperkuat pemberdayaan masyarakat miskin, yaitu program
transmigrasi, peningkatan pendidikan, dan peningkatan fungsi lembaga sosial,
tanpa mengurangi signifikansi upaya lain untuk mengatasi masalah tersebut.

Alasan penelitian memiliki judul kendala-kendala dalam pemberdayaan proses
pemberdayaan masyarakat karena menurut peneliti sangat menarik untuk untuk
bagaimana masyarakat untuk diperhatikan dalam pemberdayaan melalui
pemerintah Desa tersebut
Berdasarkan dari pemaparan diatas, Oleh karena itu, penulis terdorong untuk
melakukan penelitian dengan judul: “TAHAPAN PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DI DESA PENDEM”

1.2. RUMUSAN MASALAH
1. Apa saja tahapan pemberdayaan masyarakat Di Desa Pendem?
2. Apa saja faktor penghambat dan penunjang pemberdayaan masyarakat Desa
Pendem?
1.3. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui tahapan-tahapan pemberdayaan masyarakat Desa Pendem
2. Untuk mengetahui unsur-unsur yang mendorong dan menghambat berbagai
tahapan pemberdayaan masyarakat di Desa Pendem.
1.4. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini bisa memberikan Semua pihak yang berkepentingan dalam
situasi ini harus mengambil keuntungan dari temuan studi, yang dapat berharga
dengan cara berikut:
1. Untuk Akademik

Temuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para peneliti ilmiah,

khususnya dalam peningkatan pengetahuan mengenai tahapan-tahapan



pemberdayaan masyarakat di Desa Pendem, dan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi tolak ukur untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Keuntungan Berguna
a) Bagi lembaga.Kontribusi yang bermanfaat bagi tahapan pemberdayaan
masyarakat di Desa Pendem diharapkan dari penelitian ini
b) Bagi masyarakat,b. Masyarakat di Desa Pendem diharapkan terinspirasi dari
penelitian ini untuk berperan aktif dalam meningkatkan tingkat keberdayaan

masyarakat
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